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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini didukung dengan tujuan untuk menguji pengaruh variabel 

independen, yaitu kepemilikan institusional (INST), struktur aset (FAR), 

profitabilitas (ROE), dan pertumbuhan perusahaan (GROW) terhadap variabel 

dependen yaitu kebijakan hutang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018. Terdapat 73 perusahaan manufaktur yang masuk kedalam kriteria 

penelitian. Berdasarkan hasil analisis yang digunakan dengan teknik analisis 

regresi linier berganda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Secara simultan (uji f) variabel independen kepemilikan institusional 

(INST0, struktur aset (FAR), profitabilitas (ROE), dan pertumbuhan 

perusahaan (GROW) berpengaruh signfikan terhadap variabel dependen 

kebijakan hutang, dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 pada 

perusahaan manufaktur periode 2014-2018 

2. Secara parsial (uji t) variabel kepemilikan institusional (INST) berpengaruh 

positif signifikan terhadap kebijakan hutang, dengan nilai beta sebesar 0.829 

dan signifikan sebesar 0.002 < 0.05 pada perusahaan manufaktur periode 

2014-2018 

3. Secara parsial (uji t) variabel struktur asset (FAR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kebijakan hutang, dengan nilai beta sebesar 0.568 dan 
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signifikan sebesar 0.025 < 0.05 pada perusahaan manufaktur periode 2014-

2018 

4. Secara parsial (uji t) variabel profitabilita (ROE) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kebijakan hutang, dengan nilai beta sebesar -1.965 dan 

signifikan sebesar 0.000 < 0.05 pada perusahaan manufaktur periode 2014-

2018 

5. Secara parsial (uji t) variabel pertumbuhan perusahaan (GROW) 

berpengaruh positif signfikan terhadap kebijakan hutang, dengan nilai beta 

sebesar 0.861 dan signifikan sebesar 0.005 < 0.05 pada perusahaan 

manufaktur periode 2014-2018. 

5.2 Keterbatasan penelitian  

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dari peneliti. Berikut 

keterbatasan penelitian :  

1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak mengeluarkan laporan keuangan 

secara lengkap pada tahun 2014-2018 

2. Terjadi heteroskedastisitas pada variabel Kepemilikan Institusional (INST) 

dan Profitabilitas (ROE). 

3. Pada penelitian ini hanya memiliki R Squre sebesar 17,6%, sehingga 

sisanya sebesar 82,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

4. Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki ekuitas negatif.  

5. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan 

institusional.  
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5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan penelitian, terdapat beberapa 

saran bagi semua pihak yang menggunakan penelitian ini sebagai referensi. 

Adapun saram sebagai berikut :  

1. Bagi perusahaan  

Saran bagi perusahaan jika memiliki profit yang tinggi sebaiknya 

dialokasikan untuk laba ditahan dan harus memperhatikan dalam penggunaan 

hutang. Hal tersebut dikarenkan, jika suatu perusahaan menggunakan hutang yang 

terlalu berlebih akan berdampak pada resiko gagal bayar. Apabila resiko gagal 

bayar terjadi akan berdampak pada kondisi perusahaan.  

2. Bagi investor  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan institusional dan 

pertumbuhan perusahan berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang. Saran 

bagi para investor sebelum melakukan investasi, sebaiknya mempertimbangkan 

kepemilikan institusional dan pertumbuhan perusahaan dikarenakan semakin 

besar kepemilikan institusional dan pertumbuhan perusahaan dapat meningkatkan 

kebijakan hutang.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel kepemilikan 

manajerial, ukuran perusahaan, kebijakan deviden sebagai variabel 

independennya.  
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